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Abstrak. Infeksi saluran kemih (ISK) merupakan infeksi pada saluran kemih yang umumnya disebabkan oleh
uropatogenik Escherichia coli (UPEC) dan sering diterapi dengan antibiotik. Penggunaan antibiotik yang sering
pada kasus ISK dapat mengakibatkan berkembangnya resistensi antibiotik, dimana diharapkan penggunaan bakteri
endofit daun pegagan (Centella asiatica) dapat menjadi solusi dalam mengatasi resistensi antibiotik. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui aktivitas metabolit sekunder dari bakteri endofit daun pegagan sebagai antibakteri
terhadap Escherichia coli (E. coli) penyebab ISK. Pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi
cakram dengan metabolit sekunder dari 37 isolat bakteri endofit. Isolat yang paling berpotensi sebagai antibakteri
dilanjutkan dengan uji kandungan senyawa metabolit sekunder dan diidentifikasi berdasarkan morfologi koloni dan
sel bakteri. Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukan terdapat dua isolat (I-23 dan I-24) yang terdapat zona hambat
pertumbuhan E. coli dengan diameter masing-masing sebesar 9,0 mm dan 9,1 mm. Hasil uji metabolit menunjukan
bahwa isolat I-23 dan I-24 mengandung senyawa saponin. Berdasarkan kategori zona hambat yang dihasilkan, isolat
bakteri endofit daun pegagan tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap E. coli penyebab ISK.

Kata kunci: Centella asiatica, bakteri endofit, Escherichia coli, antibakteri

Abstract. Urinary tract infection (UTI) is a urinary tract infection caused by Uropathogenic Escherichia coli
(UPEC) and commonly treated with antibiotics. The overuse of antibiotics in UTI could lead to antibiotic resistance,
which the utilization of endophytic bacteria of pegagan leaves (Centella asiatica) could be an alternative therapy.
The purpose of the study was to acknowledge the antibacterial activity of endophytic secondary metabolites against
Escherichia coli (E. coli). Thirty-seven isolates were tested by disc diffusion method. Most potential isolates with
antibacterial activity were tested for secondary metabolites compounds and identification based on colony and
cellular morphology. Two isolates showed an inhibition zone of 9.0 mm and 9.1 mm (I-23 and I-24). Metabolites
testing result showed that isolate I-23 and I-24 contain saponin. Based on the inhibition zone, endophytic bacterial
isolates of pegagan leaves have no antibacterial activity against E. coli.

Keywords Centella asiatica, endophytic bacteria, Escherichia coli, antibacterial.

Pendahuluan

Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan infeksi pada
bagian ginjal, ureter, kandung kemih dan uretra.1 ISK
menempati urutan kedua penyakit infeksi terbanyak
setelah infeksi saluran pernafasan. Secara global,
sebanyak 150 juta orang setiap tahunnya mengalami
ISK.2 Di indonesia prevalensi ISK pun cukup tinggi
yaitu 180.000 kasus setiap tahun 3.

Patogen yang paling umum menyebabkan ISK
komplikata maupun non-komplikata adalah
Uropathogenic Escherichia coli (UPEC) dengan
persentase sebesar 75%-95% 2,4,5. Faktor virulensi E.

coli yang berperan pada ISK adalah fimbriae P,
fimbriae tipe 1, siderofor, dan hemolisin.6,7

Terapi utama pada pasien ISK adalah antibiotik
golongan kuinolon, aminoglikosida, sefalosporin dan
beta laktam. Penggunaan antibiotik yang terlalu
sering pada dapat mengakibatkan resistensi antibiotik
pada bakteri patogen.8 E. coli merupakan bakteri
gram negatif terbanyak penyebab ISK yang sensitif
terhadap nitrofurantoin (90,78%) namun resistens
terhadap sefalotin (88,16%).9 E. coli diketahui
sebagai bakteri dengan kemampuan besar mengalami
resistensi.10 Di Indonesia, UPEC bersifat resisten
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terhadap ampicillin (91,9%), ciprofloxacin (83,7%),
dan cefixime (67,6%).11

Penggunaan tanaman obat sebagai antimikrob
menjadi salah satu solusi untuk mengatasi resistensi
antibiotik. Pegagan (Centella asiatica) merupakan
tanaman obat yang mempunyai komponen bioaktif
flavonoid, tanin dan saponin yang bersifat
antibakteri.12 Penelitian yang dilakukan Agfadila dkk
menyebutkan bahwa ekstrak pegagan mampu
menghambat pertumbuhan E. coli ATCC 8739.13

Penemuan bakteri endofit yang dapat menghasilkan
senyawa bioaktif yang serupa seperti tanaman
inangnya menjadi landasan penelitian ini. Fermentasi
mikrob relatif lebih mudah ditingkatkan dengan
produksi senyawa aktif biologi dalam skala besar.14,15

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
metabolit sekunder bakteri endofit daun pegagan
sebagai antibakteri terhadap E. coli penyebab ISK.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Mikroskopik,
Fakultas Kedokteran, Universitas Tanjungpura pada
bulan Mei 2019-Februari 2020. Penelitian sudah
disetujui oleh komite kaji etik Fakultas Kedokteran,
Universitas Tanjungpura dengan nomor
6666/UN.22.9/TA.00.03/2019. Isolat bakteri endofit
daun pegagan dan isolat E. coli penyebab ISK berasal
dari penelitian sebelumnya.11,16,17

Produksi metabolit sekunder dari bakteri endofit
dilakukan dengan sentrifugasi masing-masing satu
koloni isolat bakteri endofit pada 1,5ml media
nutrient broth pada 13.000 rpm selama 5 menit.
Supernatan yang dihasilkan digunakan sebagai
sumber senyawa metabolit sekunder bakteri endofit
yang diuji.

Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi
cakram dengan isolat E. coli 0,5 McF. Petri
diinkubasi pada 37o C selama 24 jam. Zona hambat
yang terbentuk diukur menggunakan jangka sorong.
Interpretasi hasil zona hambat adalah sensitif >21
mm, intermediet 17-20 mm, dan resisten < 16 mm.18

Kontrol positif uji menggunakan disk siprofloksasin
5μg (Oxoid) dan media nutrient broth (Merck)
sebagai kontrol negatif.

Hasil Penelitian

Sebanyak 37 isolat bakteri endofit yang diremajakan
terdiri atas 20 isolat bakteri endofit Gram negatif dan
17 isolat bakteri endofit Gram positif. Hasil
pengujian metabolit sekunder dari bakteri endofit

sebagai antibakteri terdapat dua isolat (I-23 dan I-24)
yang menunjukkan adanya zona hambat pada
pertumbuhan E. coli dengan diameter masing-masing
9,0 mm dan 9,1 mm (Gambar 1). Kontrol positif
menunjukkan zona hambat 31,68 mm, sedangkan
kontrol negatif tidak menghasilkan zona hambat.
Karakteristik morfologi koloni dan sel, serta hasil uji
aktivitas antibakteri dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar 1. A) Zona hambat Isolat I23, B) Zona
hambat Isolat I24, C) Isolat lain yang tidak

menghasilkan zona hambat, a, b: area zona hambat

Pembahasan

Zona hambat yang dihasilkan isolat I-23 dan I-24
termasuk ke dalam kategori resisten.18 Meskipun
tergolong resisten, hasil penelitian ini menunjukkan
zona hambat yang lebih besar dibandingkan
penelitian sebelumnya yaitu 2–6,5 mm.19

Tabel 1. Karakteristik dan Hasil Uji Aktivitas
Antibakteri Metabolit Sekunder Bakteri Endofit

No Kode Morfologi Sel Zona Hambat

A
A

C

B

a

b
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Isolat (mm)
1. I1 Basil, Positif 0
2. I2 Basil, Positif 0
3. I3 Basil, Positif 0
4. I4 Basil, Positif 0
5. I5 Basil, Positif 0
6. I6 Basil, Positif 0
7. I7 Basil, Positif 0
8. I8 Basil, Positf 0
9. I10 Basil, Positif 0

10. I11 Basil, Negatif 0
11. I12 Basil, Positif 0
12. I13 Basil, Negatif 0
13. I14 Basil, Positif 0
14. I15 Basil, Negatif 0
15. I17 Basil, Negatif 0
16. I18 Basil, Positif 0
17. I19 Basil, Positif 0
18. I20 Basil, Negatif 0
19. I21 Basil, Negatif 0
20. I22 Basil, Negatif 0
21. I23 Basil, Positif 9,0
22. I24 Basil, Positif 9,1
23. I25 Basil, Positif 0
24. I26 Basil, Positif 0
25. I27 Basil, Negatif 0
26. N1 Basil, Negatif 0
27. N2 Basil, Negatif 0
28. N4 Basil, Negatif 0
29. N5 Basil, Negatif 0
30. N6 Basil, Negatif 0
31. N7 Basil, Negatif 0
32. N8 Basil, Negatif 0
33. N9 Basil, Negatif 0
34. N10 Basil, Negatif 0
35. N11 Basil, Negatif 0
36. N14 Kokus,

Negatif
0

37. N15 Kokus,
Negatif

0

38. Kontrol
positif

31,68

39. Kontrol
negatif

0

Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan bakteri
endofit diduga berperan dalam menentukan zona
hambat yang dihasilkan. Hambatan pertumbuhan
bakteri patogen akan semakin tinggi apabila
konsentrasi antibakteri yang terdapat pada metabolit
sekunder dari bakteri endofit juga tinggi.20 Penelitian
terdahulu menujukan bahwa bakteri endofit pegagan

diketahui mengandung metabolit sekunder berupa
alkaloid, saponin dan terpenoid.21–23 Analisis
kuantitatif fitokimia ekstrak metanol pegagan yang
dilakukan Byakodi dkk menemukan bahwa pegagan
mengandung alkaloid (15,66 μg/mg ekstrak),
flavonoid (13,2 μg/mg ekstrak), fenol (43,7 μg/mg
ekstrak), tanin (30,09 μg/mg ekstrak), Terpenoid
(3,08 μg/mg ekstrak) dan saponin (52,1 μg/mg
ekstrak). Ekstrak metanol pegagan diketahui juga
mampu menghambat pertumbuhan bakteri Gram
positif dengan diameter zona hambat sebesar 12,5
mm dan Gram negatif sebesar 12,0 mm.24

Senyawa alkaloid dapat membunuh bakteri dengan
mengganggu komponen penyusun peptidoglikan
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk dengan
sempurna. Senyawa flavonoid dapat menimbulkan
kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri.25

Terpenoid bekerja dengan merusak porin yang
merupakan pintu keluar masuk senyawa sehingga
menyebabkan sel bakteri kekurangan nutrisi yang
menyebabkan pertumbuhan bakteri terhambat atau
mati. Mekanisme antibakteri dari saponin yaitu dapat
melubangi membran sel bakteri dan mengganggu
permeabilitasnya pada konsentrasi tinggi. Sedangkan
mekanisme antibakteri tanin yaitu dengan
mengendapkan protein, inaktivasi enzim dan materi
genetik.26

Pengujian metabolit sekunder pada bakteri endofit
penelitian ini didapatkan kandungan senyawa saponin
pada isolat bakteri endofit I-23 dan I-24. Saponin
diketahui dapat bekerja optimal pada konsentrasi
tinggi, namun pada penelitian ini tidak diketahui
konsentrasi dari saponin. Kontrol positif pada
penelitian yaitu siprofloksasin menunjukkan zona
hambat yang termasuk klasifikasi sensitif 27,
sedangkan kontrol negatif tidak menghasilkan zona
hambat (Tabel 1). Hal ini menandakan bahwa
aktivitas antibakteri dari bakteri endofit daun
pegagan yang terjadi merupakan kerja dari metabolit
sekunder yang dihasilkan bakteri endofit tanpa
dipengaruhi media pelarut yaitu media nutrient
broth.28 Pada penelitian ini tidak dilakukan analisa
kuantitatif kandungan saponin sehingga tidak
diketahui jumlah kandungan saponin, yang menjadi
keterbatasan pada penelitian.

Kesimpulan

Senyawa metabolit sekunder bakteri endofit daun
pegagan tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap
E. coli penyebab ISK. Perlu dilakukan telaah lebih
lanjut mengenai kandungan metabolit sekunder dari
isolat bakteri endofit yang memiliki aktivitas
antibakteri.
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